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ABSTRAK
NAMA	:	NURLELAH
NIM	:	031.01.01.2020
JUDUL	:	Efektivitas Penerapan Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki

Tujuan dari penelitian ini ialah (1) Untuk mengetahui penerapan metode Field Trip pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki. (2) untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki (3) untuk mengetahui efektivitas metode field trip terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian ex post facto merupakan bagian dari kuantitatif dengan pendekatan pedagogik, psikologis dan sosiologis. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas  X dan XII Yang diperoleh menggunakan random sampling. Jumlah pada kelas X dan XII berjumlah 20 peserta didik. Untuk pengumpulan data, penulis menggunkan instrumen angket (kuesioner), dan dokumentasi. Dengan menggunakan data deskriptif dan menggunakan uji-t dengan bantuan program SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode Field Trip pada mata pelajaran Fikih dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajarannya karena pelajaran dapat menjadi lebih hidup, bermakna, dan memberikan pengalaman belajar yang berkesan bagi pesert didik. (2) Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di madrasah aliyah manongkoki menunjukkan peningkatan yang signifikan karena dengan penerapan metode Field Trip peserta didik dapat meningkatan pemahaman, motivasi serta dapat mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama. Dengan nilai persentase atau rata-rata hasil belajar peserta didik mencapai 89% dalam artian kategori ketuntasan hasil belajar berada pada interval 81-100 masuk dalam kategori sangat baik. (3) Terdapat efektivitas yang signifikan antara variabel metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Manongkoki. Nilai signifikansi untuk efektivitas variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t-hitung > t-tabel  atau 10.748 > 1.73406 sehingga dapat disimpulkan bahwa tolak H0 dan terima Ha yang berarti terdapat efektivitas yang signifikan antara variabel metode field trip (X) terhadap variabel hasil belajar peserta didik (Y) di Madrasah Aliyah Manongkoki.
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BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu inisiatif pemerintah yang dilakukan melalui kegiatan latihan, pembinaan, dan arahan, yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar mampu beradaptasi dan berperan secara efektif dalam berbagai aspek kehidupan di masa depan. Pendidikan akan terus berkembang sering dengan kemajuan zaman yang serba canggih. Salah satu tanda perkembangan dalam bidang pendidikan adalah pemanfaatan berbagai komponen sistem pendidikan, seperti metode pembelajaran, model pembelajaran, kurikulum, dan alat bantu mengajar. 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mental, yang berdasarkan pada nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat dan budaya. Proses pendidikan bertujuan untuk membentuk individu agar dapat mencapai potensi maksimalnya, sesuai dengan bakat, kemampuan, dan nilai-nilai moralnya secara menyeluruh. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:
Pendidikan merupakan rangkaian kegiatan yang diselenggarakan secara sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya, termasuk kekuatan spiritual dan keagamaan, kemampuan pengendalian diri, pembentukan kepribadian, pengembangan kecerdasan, pembentukan akhlak yang baik, serta memperoleh keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan pribadi, memberikan kontribusi pada masyarakat, mendukung bangsa, dan berpartisipasi dalam pembangunan negara[footnoteRef:1]. [1:  Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional] 


Tujuan pendidikan nasional yang telah dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa sifat manusia yang melibatkan kemanan, ketakwaan, dan akhlak mulia, dan kencerdaskan dapat tercapai melalui pendidikan yang intensif dan efektif. Dalam konteks ini, implementasi pendidikan dalam penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dapat diinterpretasikan sebagai bagian dari subsistem pendidikan nasional yang memiliki strategi khusus dalam membentuk kepribadian peserta didik, termasuk meningkatkan kecerdasan mereka dalam belajar dan memperkuat kemampuan komunikasi personal dalam pendidikan formal yang dapat diterima oleh peserta didik.
Peraturan di atas menunjukkan bahwa pemerintah menunjukkan komitmen besar terhadap pendidikan dengan memberikan perhatian khusus pada penerapan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan peserta didik. Implementasi peraturan tersebut dapat dilihat dari beragamnya sebuah metode pembelajaran yang berkembang dan dapat diterapkan dengan mudah dalam dunia pendidikan saat ini. 
Pendidikan dalam Islam, yang dikenal dengan istilah tarbiyah dari bahasa Arab, melibatkan individu yang berperan sebagai pendidik yang disebut murobbi. Murobbi memiliki tugas penting dalam membimbing peserta didik untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai spiritual serta prinsip-prinsip moral dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam. Konsep pendidikan ini juga dapat dipahami sebagai proses untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. Proses ini diharapkan dapat membantu manusia memahami makna dan hakikat kehidupan serta tujuan eksistensinya di dunia. Dalam konteks ini, pendidikan memainkan peran krusial dalam mengembangkan kemampuan peserta didik, termasuk melatih mereka untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, berkomunikasi secara efektif, menghargai orang lain, serta membentuk keterampilan dan kerja sama.
Pendidikan agama adalah bagian fundamental yang harus diberikan kepada anak sejak usia dini. Hal ini penting mengingat bahwa masa kanak-kanak adalah waktu yang kritis untuk membentuk karakter mereka, memberikan bimbingan, dan anak-anak masih sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Oleh karena itu, pendidikan agama, sebagai bagian dari pendidikan dasar, seharusnya dimulai di lingkungan keluarga, di mana peran orang tua sangat berperan penting dalam membentuk karakter anak. Selanjutnya, pendidikan agama juga dilanjutkan di sekolah, perguruan tinggi, dan dapat diperoleh di mana saja dan kapan saja dalam kehidupan seseorang.
Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan situasi di mana pendidik dan peserta didik bekerja sama untuk membentuk karakter peserta didik sehingga mereka dapat berkembang menjadi individu yang lebih baik. Pembelajaran di sekolah adalah usaha yang disengaja oleh pendidik untuk mentransmisikan pengetahuan, mengorganisir lingkungan belajar dengan berbagai metode, sehingga peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang optimal. Proses belajar adalah aktivitas individu untuk mengalami perubahan perilaku yang baru melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya.
Proses belajar mengajar melibatkan interaksi antara peserta didik dan pendidik di dalam kelas. Dalam konteks ini, terdapat hubungan atau korelasi antara pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran. Pendidik tidak hanya bertugas untuk memberi pelajaran di dalam kelas, tetapi juga bertanggung jawab untuk mengelola dan mengontrol kelas dalam pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, efektivitas interaksi antara pendidik dan peserta didik sangat dipengaruhi oleh metode pengajaran yang digunakan. Pendidik harus mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif dan menarik, sehingga peserta didik merasa termotivasi untuk belajar. Hal ini sejalan dengan ajaran Allah SWT dalam Surah An-Nahl (16:125) :
اُدْعُ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتِيْ هِيَ اَحْسَنُۗ اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ اَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ ١٢٥
Terjemahnya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran  yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.[footnoteRef:2] [2: Kementerian Agama RI, Al-Qu’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sinergi Indonesia, 2012), h. 421] 


Ayat di atas menjelaskan mengenai kewajiban belajar dan pembelajaran serta metodenya. pada ayat ini Allah swt. menyuruh dalam arti mewajibkan pada Nabi Muhammad saw. serta umatnya untuk belajar dan mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang baik. Metode pada umumnya digunakan untuk mendukung suatu aktifitas pembelajaran dalam menyajikan sebuah informasi dan pengetahuan baik kepada individu maupun kelompok. Metode juga dapat menjadi alat bantu dalam aktifitas pembelajaran karena Metode dapat digunakan untuk mengaktifkan suatu proses pembelajaran guna untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. 
Metode pembelajaran yang umumnya digunakan oleh pendidik cenderung terbatas pada penyampaian seperti ceramah, pemberian contoh soal, latihan, dan diakhiri dengan pemberian hadiah serta tugas rumah. Banyak pendidik masih menggunakan pendekatan tradisional sehingga proses pembelajaran hanya berlangsung satu arah, di mana pendidik berbicara dan peserta didik mendengarkan atau mencatat. Akibatnya, seringkali terdapat kecenderungan untuk meminimalkan keterlibatan peserta didik. Pendidik harus mampu merancang berbagai kegiatan yang menyenangkan agar tercipta kondisi yang optimal dalam pembelajran. Suasana belajar yang menyenangkan sangat mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas.
Proses pembelajaran yang menyenangkan akan membantu peserta didik dalam menerima pelajaran karena tanpa adanya paksaan dan tekanan, sehingga transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik dapat berlangsung dengan baik. Pembelajaran dikatakan menarik jika terdapat suasana yang menyenangkan yang membuat peserta didik fokus dalam belajar. Saat pendidik menjelaskan materi di kelas, sebagian besar waktunya dihabiskan untuk menyampaikan materi tanpa memperhatikan kondisi peserta didik, karena mata pelajaran di sekolah beragam dari pagi hingga siang hari. Proses pembelajaran saat ini masih didominasi oleh pendidik dan tidak memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui proses berpikir. Dalam pembelajaran, pendidik harus melibatkan peserta didik agar mereka berkembang dan memperoleh kemampuan berkomunikasi yang baik dengan pendidik serta sesama peserta didik.
Pendidik diharapkan selalu profesional dalam memilih metode untuk proses belajar mengajar. Banyak metode yang bisa digunakan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu metode yang digunakan oleh guru Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki adalah metode Field Trip, yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Metode Field Trip adalah pendekatan dalam pendidikan yang melatih kemampuan atau pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan atau pemahaman praktis dari apa yang dipelajari. Penerapan Metode Field Trip oleh guru mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki sangat berperan dalam proses pembelajaran, karena peserta didik lebih tertarik ketika terlibat langsung dalam penelitian atau praktik lapangan. Melalui Metode Field Trip ini, peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya karena mereka aktif terlibat dalam penelitian atau praktik lapangan yang langsung terkait dengan materi pelajaran yang diajarkan.
Pendidik harus bijaksana dalam memilih metode yang tepat agar peserta didik tetap tertarik dan tidak merasa bosan atau jenuh selama proses pembelajaran. Ketika pembelajaran tidak menarik, informasi yang dipelajari tidak akan bertahan lama di ingatan peserta didik; bahkan, mereka bisa lupa apa yang baru saja dijelaskan oleh pendidik.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada tanggal 31 Oktober 2023 di Madrasah Aliyah Manongkoki, teridentifikasi beberapa permasalahan di mana masih banyak peserta didik yang kurang memahami materi yang disampaikan oleh pendidik, yang mengakibatkan rasa jenuh dan bosan selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, terlihat juga kurangnya motivasi dan semangat belajar peserta didik, yang menyebabkan mereka kurang memahami materi yang disampikan.
Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Efektivitas Penerapan Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki ”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan metode Field Trip pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki?
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki?
3. Bagaimana efektivitas penerapan metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih Di madrasah aliyah manongkoki?
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Terdapat efektivitas yang signifikan antara metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Manongkoki. 
2. Hipotesis Nol (H0)
Tidak terdapat efektivitas yang signifikan antara metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Manongkoki. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional
a. Metode Field Trip (Variabel Bebas)
Variabel bebas adalah variabel independen atau variabel yang mempengaruhi variabel lain, variabel bebas merupakan penyebab perubahan variabel lain. Dalam model struktural variabel bebas juga disebut variabel endogen.[footnoteRef:3]  [3:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, KBM INDONESIA, 2021, h. 16] 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode Field Trip dimana Metode Field Trip ini adalah cara yang dapat dilakukan oleh pendidik agar peserta didik dapar termotivasi dan minat belajarnya akan meningkat karena peserta didik lebih tertarik jika dibawa langsung ke lapangan untuk melakukan sebuah praktek dari materi yang akan dibahas.
Indikator metode Field Trip yaitu sebagai berikut :
1. Pembelajaran di luar kelas 
2. Mengamati objek yang ada di lapangan
3. Memperluas pengalaman, pengetahuan dan wawasan
Instrumen yang digunakan adalah angket, dan analisis dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif.
b. Hasil Belajar Peserta Didik (Variabel Terikat)
Hasil belajar mencerminkan kemajuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, baik secara keseluruhan di kelas maupun individu. Kualitas hasil belajar dapat dinilai dari efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang efektif dan efisien di kelas tercermin dari pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dan tercantum dalam RPP. Indikator hasil belajar dapat diamati dari nilai pengetahuan (kognitif) yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran fikih.
Secara linguistik, konsep kognitif berasal dari bahasa Latin "cogitare" yang berarti berpikir. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kognitif mengacu pada segala hal yang terkait dengan proses berpikir, termasuk kemampuan seseorang untuk menghubungkan dan mengevaluasi peristiwa berdasarkan informasi atau pengalaman empiris yang faktual[footnoteRef:4]. [4: Sutarto. “Teori Kognitif dan Implikasinya dalam Pembelajaran.” Jurnal Islamic Counseling Vol.1, No.2,  2017, h. 1] 

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kognitif mencakup segala hal yang berkaitan dengan proses berpikir, termasuk kemampuan individu untuk mengaitkan dan menilai peristiwa berdasarkan informasi dari pengalaman nyata atau bukti empiris.
Penilaian guru mata pelajaran fikih menggunakan tiga penilaian yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Namun nilai hasil belajar yang peneliti ambil sebagai data ialah nilai pengetahuan (kognitif) karena untuk megetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran fikih.
Hasil belajar pada mata pelajaran fikih yang diambil oleh peneliti berupa nilai rapor atau nilai semester ganjil tahun 2023 yang diperoleh dari masing-masing guru fikih, wali kelas dan diketahui sebelumnya oleh kepala Madrasah Aliyah Manongkoki.
Indikator hasil belajar adalah sebaga berikut :
1. Kognitif
2. Afektif 
3. psikomotorik
Instrumen yang digunakan adalah dokumentasi hasil belajar, dan analisis dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif.
4. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian mencakup kerangka yang menetapkan batasan, memfokuskan permasalahan, dan membatasi area penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebut, ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada metode Field Trip dan hasil belajar peserta didik.
E. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan penelitian ini, antara lain :
1. Efektivitas Penerapan Metode Field Trip Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan Penelitian yang dilakukan oleh Tika Yulianti, Nana Kariada Tri Martuti Jurusan Biologi FMIPA Univertsitas Negeri Semarang 2014. Adapun Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, yaitu memiliki rata-rata hasil belajar 81.79% dengan ketuntasan klasikal 97,43%. Tingkat  efektivitas penerapan metode pembelajaran Field Trip dalam meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan menunjukkan skor kepedulian siswa sebesar 87,18% (sangat peduli), sedangkan ketuntasan aktivitas siswa secara klasikal sebesar 89,75% dengan kriteria cukup aktif dan sangat aktif.[footnoteRef:5] Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti ada kesamaan dan perbedaan, kesamaannya terletak di Variabel X yaitu sama-sama efektivitas penerapan metode Field Trip sedangkan perbedaannya terletak  pada Variabel Y yaitu meneliti hasil belajar dan kepedulian siswa terhadap lingkungan  sedangkan peneliti yang akan diteliti hanya membahas peningkatan hasil belajar peserta didik dan peneliti terdahulu menggunakan penelitian PTK sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan penelitian kuantitatif.  [5:  Tika Yulianti, Nana Kariada Tri Martuti, “Efektivitas Penerapan Metode Field Trip Untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kepedulian Siswa Terhadap Lingkungan” Jurusan Biologi FMIPA Univertsitas Negeri Semarang, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains Vol.II, No.2, Desember  (2014), h. 178] 

2. Efektivitas Penerapan Metode Field Trip Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Penelitian yang dilakukan oleh Sulastri Ningsi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi dan Bisnis Prana Putra 2021. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa to adalah sebesar 5,21, tt (1%) sebesar 2,75 dan tt (5%) sebesar 2,04. Simpulan, penerapan metode Field Trip efektif terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIII SMP Negeri H Wukirsari.[footnoteRef:6] Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti terdapat kesamaan dan perbedaan, kesamaanya terletak di Variabel X sama-sama meneliti efektivitas penerapan metode Field Trip dan perbedaannya ada pada Variabel Y yaitu penelitian terdahulu membahas kemampuan menulis karangan deskripsi siswa sedangkan penelitian yang akan diteliti membahasa peningkatan hasil belajar peserta didik. [6:  Sulastri Ningsi, “Efektivitas Penerapan Metode Field Trip Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa” Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi dan Bisnis Prana Putra, Jurnal KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra Dan Pengajaran), Vol.4, No.2, (2021), h. 202] 

3. Efektivitas Penggunaan Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Sejarah SMAN 6 Pontianak, penelitian yang dilakukan oleh Ade Safitri Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjung Pura Pontianak 2018.[footnoteRef:7] Berdasrkan hasil penelitian ini data yang digunakan dengan menggunakan uji t diperoleh hasil nilai signifikansi (Sig.2t tailed) sebesar 0,000. Jadi pengujian hipotesis He ditolak dan Ha diterima, karena 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Field Trip efektif digunakan dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah kelas X IIS di SMAN 6 Pontianak. Effect size hasil belajar siswa sebesar 1,37 sehingga menurut data tersebut siswa yang memperoleh hasil 1,37 dikategorikan kelas tinggi. Dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu dan penelitian yang akan diteliti mempunyai persamaan dan perbedaan, persamaanya yaitu sama-sama membahas metode Field Trip dan hasil belajar. Perbedaanya terletak pada mata pelajaran dimana penelitian terdahulu pelajaran sejarah sedangkan penelitian yang akan diteliti pada mata pelajaran fikih. [7:  Ade Safitri “Efektivitas Penggunaan Metode Field Trip Terhadap Hasil Belajar Sejarah Sman 6 Pontianak”, Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjung Pura Pontianak, (2018), h. 1] 

4. Efektivitas Pelaksaan Metode Field Trip dalam Pembelajaran Fikih Pada Materi Peradilan Islam Siswa Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau, penelitian yang dilakukan oleh Hamzah Satria, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru 2019. Berdasarkan penelitian ini bahwa, efektivitas pelaksanaan metode Field Trip dalam Pembelajaran Fikih Pada Materi Peradilan Islam Siswa Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau dikategorikan Efektif dengan hasil observasi guru 84,72% dan hasil observasi siswa 82,61% berada pada rentang 76% sampai 100% yang menunjukkan Hasil yang baik dan hasil tes pelaksanaan motode field trip siswa memperoleh nilai sebesar 81,25% berada pada rentang 80-100 yang menunjukkan hasil belajar Baik Sekali.[footnoteRef:8] Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan ada persamaan dan perbedaannya dimana persamaannya yaitu sama-sama meneliti matode Field Trip dan mata pelajaran fikih dan perbedaannya yaitu peneliti terdahulu tidak meneliti peningkatan hasil belajar. Melainkan meneliti materi Peradilan Islam.    [8:  Hamzah Satria, “Efektivitas Pelaksanaan Metode Field Trip dalam Pembelajaran Fikih Pada Materi Peradilan Islam Siswa Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau”, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekan Baru 2019,  h. 72] 

5. Efektivitas Penggunaan Metode Field Trip Terhadap Keterampilan Pengamatan Pada Pembelajaran Tematik Tema 8 Kelas IV SDN 3, penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Kurniawan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Alma Ata, Yogyakarta, 2019. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa “terdapat perbedaan signifikan keterampilan pengamatan peserta didik kelas IV terhadap KKM”, ini menunjukan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (t hitung > t tabel 2, 055) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan pengujian ini Ha diterima Ho ditolak, artinya bahwa metode Field Trip efektif diterapkan pada kegiatan keterampilan pengamatan.[footnoteRef:9] Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu dengan penelitian yang  akan dilakukan ada persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah sama-sama meneliti peneran metode Field Trip dan sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan perbedaanya adalah tidak meneliti Peningkatan Hasil Belajar, melainkan meneliti tentang keterampilan pengamaatan pada pembelajaran tematik, kemudian peneliti terdahulu melakukan di sekolah dasar sedangkan peneliti yang akan diteliti melakukan di sekolah madrasah. [9:  Sugeng Kurniawan, “Efektivitas Penggunaan Metode Field Trip Terhadap Keterampilan Pengamatan Pada Pembelajaran Tematik Tema 8 Kelas IV SDN 3”, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Alma Ata, Yogyakarta, 2019, h. 2] 

Berdasarkan lima penelitian relevan yang telah dikumpulkan oleh penulis, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya adalah fokus pada metode Field Trip, namun perbedaannya terletak pada variabel terikat, tujuan penelitian, lokasi penelitian, jenjang pendidikan, dan periode penelitian.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode Field trip pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki.
b. Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki.
c. Untuk mengetahui efektivitas penerapan metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Praktis 
1) Memberikan kontribusi tambahan dalam pendidikan ilmu pengetahuan, khususnya dengan faktor-faktor yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.
2) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai implementasi dalam meningkatkan profesionalisme guru dengan menyediakan panduan yang terbukti efektif dalam merancang kurikulum dan metode pengajaran yang inovatif.
b. Kegunaan Teoritis
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Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi pendidik atau pembimbing untuk menilai seberapa baik pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan metode Field Trip.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS


A. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Secara harfiah, istilah "metode" bisa diartikan sebagai "cara". Dalam konteks umumnya, metode merujuk pada cara yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:10] Dalam konteks kegiatan pembelajaran, pendidik membutuhkan berbagai metode yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. [10:  M, Sobry Sutikno. Metode & Model-Model Pembelajaran, Holistica, Lombok, 2014, h. 33.] 

Sejalan dengan hal tersebut Hamruni memperjelas, metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara-cara menyajikan bahan pelajaran pada peserta didik untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapka.[footnoteRef:11] Pemilihan metode terkait langsung dengan upaya pendidik untuk mengadaptasi proses pembelajaran dengan situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Dalam konteks pembelajaran, pendidik diharapkan menggunakan metode yang tepat agar pembelajaran menjadi menarik dan relevan dengan materi yang diajarkan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penting untuk memilih metode secara selektif guna menjadikan pembelajaran efektif dan efisien. [11:  Hamruni Strategi Pembelajaran, Insani Madani, Yogyakarta, 2012, h. 7] 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah strategi terencana dan terstruktur untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, metode menjadi sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif. Metode pembelajaran memfasilitasi pendidik dalam menyampaikan informasi terkait materi pelajaran. Pemilihan metode yang tepat sangat penting karena dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.
2. Macam-Macam Metode Pembelajaran
a) Metode Demonstrasi
Menurut Yetti Hidayatillah metode demonstrasi merupakan suatu pembelajaran yang memperagakan proses atau kondisi yang sedang dipelajari disertai dengan penjelasan sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami materi.[footnoteRef:12] Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi digunakan dengan mempertunjukkan dan menjelaskan secara langsung apa yang sedang berlangsung agar peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang disampaikan.  [12:  Yetti Hidayatillah, Metode Pembelajaran Guru dan Dosen Kreatif, (Wonocolo: CV Global Aksara Press), 2021, h. 46] 

b) Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah pendekatan pembelajaran, dimana peserta didik diajak untuk menghadapi suatu masalah, baik berupa pernyataan atau pertanyaan yang menantang, yang dibahas dan diselesaikan bersama-sama.[footnoteRef:13] Dengan demikian dapat  disimpulkan bahwa metode diskusi melibatkan proses pemecahan masalah dan diskusi kolaboratif. [13:  Jumanta Hamdayama, Model dan Metode Pembelajaran Kreatif dan Berkarakter, Ghaliaindonesia, Bogor, 2015, h. 131] 

c) Metode Drill (latihan)
Metode Drill (latihan) adalah pendekatan pengajaran yang efektif untuk membentuk dan mempertahankan kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mengembangkan ketangkasan, keakuratan, kesempurnaan, dan keterampilan tertentu.[footnoteRef:14] Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode drill digunakan untuk menanamkan kebiasaan baik kepada peserta didik dan membantu mereka mengembangkan keterampilan tertentu. [14:  Zulfahmi Dkk, Efektifitas Penggunaan Metode Drill, PGMI IAIN Lhokseumawe Jurnal Of Primary Education Vol.3 No.1 2022, h. 83] 

d) Metode Studi Kasus
Metode Studi Kasus adalah pendekatan untuk meneliti sebuah situasi atau peristiwa nyata di lapangan melalui kegiatan penelitian yang kemudian diakhiri dengan penyusunan dan penyampaian laporan.[footnoteRef:15] Jadi dapat disimpulkan bahwa metode studi kasus digunakan untuk menyelidiki masalah tertentu di lapangan melalui penelitian dan mengkomunikasikannya melalui pembuatan laporan. [15:  Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bumi Siliwangi, Bandung, 2014, h. 132] 

e) Metode Field Trip (Karyawisata)
Metode Field Trip (Karyawisata) adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk mengunjungi suatu objek guna memperluas pengetahuan, selanjutnya membuat laporan dan mendiskusikan hasil kunjungan tersebut.[footnoteRef:16] Jadi dapat simpulkan bahwa metode Field Trip adalah strategi yang melibatkan peserta didik dalam belajar di luar kelas, mengunjungi tempat yang relevan dengan materi yang diajarkan di dalam kelas. Ini bukan sekadar keluar kelas untuk belajar, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melihat dan mengamati objek secara langsung, yang berkontribusi dalam memperluas wawasan mereka. [16: Alamsyah Said & Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelegences Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa, Pranamedia Group, Jakarta, 2016, h. 306] 

Beberapa metode di atas peneliti hanya berfokus kepada Metode Field trip karena metode ini menerapkan prinsip pengajaran modern yang menggunakan lingkungan nyata. Materi yang dipelajari di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari dan kebutuhan praktis. Dengan demikian, metode Field Trip dapat merangsang kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
B. Metode Field Trip
1. Pengertian Metode Field Trip
Metode Field Trip adalah pendekatan pembelajaran yang menyenangkan di mana peserta didik belajar di luar kelas atau di luar ruangan. Bukan sekedar keluar kelas lalu belajar, tetapi dalam metode Field Trip peserta didik diajak untuk melihat mengalami dan mengamati objek yang dipelajari secara langsung. Hal ini sejalan dengan pandangan Didi Supriadie & Deni Darmawan yang menyatakan bahwa  Field Trip (karyawisata) adalah kunjungan atau perjalanan bersama untuk memperluas pengalaman, pengetahuan atau wawasan.[footnoteRef:17] [17:  Didi Supriadie & Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran, (PT Remaja Rosdakarya, Bandung), 2012, h. 144] 

Menurut Roestiyah yang dikutip oleh Syifa S. Mukrima, metode Field Trip (karyawisata) tidak hanya sekadar rekreasi, melainkan merupakan cara untuk belajar atau memperdalam pemahaman dengan melihat langsung situasinya. Berbeda dengan karyawisata pada umumnya, dalam konteks ini karyawisata merujuk pada kunjungan di luar kelas yang diadakan untuk tujuan pembelajaran, dan tidak harus dilakukan di tempat yang jauh dari sekolah. Cukup dengan mengunjungi objek di sekitar lingkungan sekolah yang relevan dengan materi pembelajaran, tanpa memakan waktu yang lama.
 Dengan menggunakan Field Trip sebagai metode pengajaran, peserta didik yang dibimbing oleh pendidik untuk mengunjungi lokasi tertentu dengan tujuan pembelajaran. Tujuan dari teknik ini adalah agar peserta didik mendapatkan pengalaman langsung dari objek yang mereka kunjungi selama Field Trip.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Field Trip merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan membawa peserta didik keluar kelas untuk mengunjungi lokasi atau lingkungan tertentu yang relevan dengan tujuan dan materi pembelajaran. Hal ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengamati atau mengalami materi pelajaran secara langsung.
2. Tujuan Metode Field Trip 
a. Menghubungkan teori dengan praktik: memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengamati secara langsung dari konsep yang telah peserta didik pelajari di kelas.
b. Meningkatkan minat dan motivasi belajar: meningkatkan semangat peserta didik dengan memberikan pengalaman nyata yang unik dan menarik.
c. Mengembangkan keterampilan sosial: mendorong interaksi diantara peserta didik dan mengembangkan kemampuan mereka unruk bekerja sama dalam kelompok.
d. Pemahaman lingkungan: memperkenalkan peserta didik pada lingkungan alam dan sosial yang lebih luas, memberikan konteks yang lebih nyata untuk memahami materi pelajaran.[footnoteRef:18] [18: Rahayu, S. “Panduan Praktis Pelaksanaan Field Trip di Sekolah”. (Bandung: Alfabeta), 2020, h. 75-85] 

Dari kalimat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode Field Trip bertujuan untuk mengintegrasikan teori dengan praktik guna meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Dengan melihat secara langsung apa yang terjadi di lapangan, konsep yang dipelajari di kelas menjadi lebih relevan dengan kejadian nyata, sementara interaksi dan kerja sama antar peserta didik serta pemahaman tentang ilmu sosial lebih luas juga dapat dikembangkan.
3. Manfaat Metode Field Trip 
Manfaat Metode Field Trip meliputi: a) memberikan pengalaman langsung yang meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik terhadap materi pelajaran, b) mengembangkan keterampilan peserta didik, dan c) memperkuat daya ingat peserta didik untuk lebih mudah mengingat dan menyimpan informasi yang sudah mereka lihat dan praktikkan di lapangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat metode field trip adalah meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan motivasi belajar peserta didik.
4. Langkah-Langkah Metode Field Trip
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan oleh pendidik dalam menerapkan metode Field Trip dalam pembelajaran, sebagai berikut:


a) Tahap Persiapan atau Perencanaan:
Sebelum melakukan kunjungan, pendidik perlu menetapkan objek yang sesuai kurikulum, melakukan studi awal tentang lokasi yang akan dikunjungi, menyusun skenario kegiatan, dan menentukan waktu pelaksanaan Field Trip.
b) Tahap Pelaksanaan
Tahapan ini merupakan suatu tahap yang di mana semua acara yang telah disiapkan dan diatur seperti yang sebelumnya dilaksanakan, langkah-langkah yang dilakukan adalah:
a. Bertemu dengan pemimpin atau pengelola objek yang dikunjungi.
b. Mengarahkan peserta didik untuk melakukan penelitian sesuai dengan yang telah ditentukan oleh pemimpin objek.
c. Mengaktifkan peserta didik selama proses pengamatan objek dan berinteraksi dengan petugas untuk mendapatkan informasi melalui tanya jawab.
d. Setelah semua kegiatan selesai, tidak lupa untuk mengucapkan terima kasih kepada pemimpin objek.
c) Tahap Penyelesaian
Tahap ini mengacu pada langkah-langkah lanjutan setelah peserta didik kembali ke sekolah. Di kelas, dilakukan diskusi atau pertukaran data dan informasi yang terkumpul untuk kemudian disusun menjadi laporan.[footnoteRef:19] [19:  Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bumi Siliwangi, Bandung, 2014, h. 136] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah –langkah dari metode Field Trip harus dipersiapkan lebih awal agar metode Field Trip dapat berjalan lancar dan efektif, termasuk melakukan pertemuan antara pendidik dengan pemimpin atau yang punya tempat yang akan dipakai untuk melakukan metode Field Trip agar semua persiapan dapat disesuaikan dengan baik. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Field Trip
a) Kelebihan
Kelebihan dari metode Field Trip adalah: menerapkan prinsip pengajaran modern dengan memanfaatkan lingkungan nyata, membuat bahan pelajaran di kelas lebih relevan dengan kenyataan dan kebutuhan masyarakat, serta merangsang kreativitas anak.[footnoteRef:20] Dengan demikian, motivasi dan minat belajar peserta didik akan meningkat karena mereka lebih tertarik belajar langsung di lapangan, sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi nyata dan mereka dapat membuktikannya sendiri. [20:  Syifa S. Mukrimaa, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, Bumi Siliwangi, (Bandung,) 2014, h. 167] 

b) Kekurangan
Kekurangan dari metode Field Trip adalah: memerlukan persiapan yang melibatkan banyak pihak, membutuhkan perencanaan yang matang, sering kali unsur rekreasi menjadi prioritas dibandingkan dengan tujuan utama, unsur studi sering terabaikan, memerlukan pengawasan ketat terhadap setiap aktivitas peserta didik di lapangan, biayanya cukup mahal terutama jika mengunjungi tempat-tempat rekreatif, dan memerlukan tanggung jawab pendidik serta sekolah atas kelancaran field trip dan keselamatan peserta didik, terutama untuk field trip jangka panjang dan jarak jauh.[footnoteRef:21] [21: Jones, A., & Brown, K. “Tantangan dalam Mengorganisir Perjalanan Lapangan: Pengalaman Seorang Guru.” Jurnal Internasional Pendidikan Luar Kelas, vol. 8 no. (2),  2019, h. 76-82] 


C. Peningkatan Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik yang terlihat dari hasil yang diperoleh setelah proses belajar mengajar berlangsung. Perubahan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi sebagai dampak dari proses pembelajaran. Melalui hasil belajar, dapat diukur sejauh mana peserta didik telah memahami materi yang diajarkan, mengembangkan keterampilan baru, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata. Evaluasi hasil belajar ini sangat penting untuk mengetahui efektivitas metode pengajaran yang digunakan serta untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan agar tujuan pendidikan tercapai secara optimal.
Proses belajar terjadi karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai, yaitu hasil belajar. Djamarah dan Zain dalam bukunya menyatakan bahwa setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Hal ini menunjukkan bahwa fokus utama bagi pendidik adalah bagaimana mengelola pembelajaran sehingga dapat mencapai tingkat hasil belajar yang diharapkan.[footnoteRef:22] [22: S.B Djamarah & Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2013) , h. 17] 

Hasil belajar adalah puncak dari proses pembelajaran. Dari perspektif peserta didik, hasil belajar menandai berakhirnya proses pembelajaran. Sementara dari sudut pandang pendidik, hasil belajar merupakan tahap di mana tindakan mengajar diakhiri dengan evaluasi hasil pembelajaran.
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan. Selain itu, hasil belajar mencakup kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya.[footnoteRef:23] [23: Fitri Wahyuningsih, Pengaruh media teka teki silang terhadap hasil belajar siswa pada muatan ips kelas V SDN 61 Karara Kota Bima Tahun pelajaran 2021/2022, Vol. 10 No. 1, 2021, h. 21 ] 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh seseorang melalui proses usaha belajar, yaitu kegiatan yang membawa perubahan keseluruhan melalui interaksi dengan lingkungannya. Hasil belajar dapat dilihat dari tingkat pencapaian kemampuan peserta didik setelah proses pembelajaran. Hasil tersebut akan tercermin dalam kepribadian peserta didik berupa perubahan perilaku dan prestasi belajar yang diukur melalui tes hasil belajar.
2. Indikator Hasil Belajar
Menurut Moore dalam Ricardo & Melani, indakator hasil belajar ada tiga ranah, yaitu:
a. Ranah kognitif, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, pengkajian, analis dan evaluasi.
b. Ranah efektif, yang mencakup penerimaan, pemberian respons, dan menentukan nilai.
c. Ranah psikomotorik, yang terdiri dari gerakan dasar, gerakan umum, gerakan terkoordinasi, dan gerakan kreatif.
Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham dalam Ricardo & Melani, adalah: 
a) Ranah kognitif memfokuskan terhadap bagaimana peserta didik mendapat pengetahuan akademik melalui metode pelajaran maupun penyampaian informasi.
b) Ranah efektif berkatan dengan sikap, nilai, keyakinan yang berperan penting dalam perubahan tingkah laku.[footnoteRef:24] [24:  Ricardo & Melani, R. I., “Impak Minat dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 2, No.2, 2017, h. 188-209] 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil  belajar  peserta didik dipengaruhi  oleh dua  faktor utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang berasal dari diri peserta didik yang meliputi kecerdasan, sikap, kebiasaan, bakat, minat, dan motivasi.
2) Faktor yang  berasal dari luar diri peserta didik disebut dengan faktor eksternal yang meliputi pengaruh dari lingkungan sekitar seperti keluarga, masyarakat, dan sekolah.[footnoteRef:25] [25:  Nyoman Dewi Astiti, dkk, Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar IPA, Jurnal Mimbar Ilmu Vol. 26  No. 2, 2021, h. 194] 

Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari karakteristik internal peserta didik seperti motivasi, minat, bakat, sikap, dan kebiasaan, serta faktor-faktor eksternal seperti keluarga, masyarakat, dan sekolah.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Disebut demikian karena data yang dikumpulkan berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena tertentu dengan dasar perhitungan yang digunakan untuk menguji hipotesis melalui analisis statistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yang menghasilkan temuan-temuan melalui prosedur statistik atau metode kuantifikasi (pengukuran) lannya[footnoteRef:26]. Data yang diperoleh berbentuk angka, selanjutnya diolah dan dianalisis untuk mendapatkan informasi ilmiah. [26:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2022), h. 6] 

Metode penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah metode ex post facto. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap peristiwa yang telah terjadi dan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan peristiwa tersebut.[footnoteRef:27] Penelitian ex post facto berarti setelah kejadian terjadi. Secara sederhana, dalam penelitian ex post facto, peneliti menyelidiki masalah dengan mempelajari atau meninjau variabel-variabel yang relevan.[footnoteRef:28] [27:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 8]  [28:  Muhammad Ilyas Ismail, dan Suriyani, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Gowa, Alauddin University Press, 2021), h. 171] 

Ex post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis di mana peneliti tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena variabel tersebut sudah ada atau karena pada dasarnya tidak dapat dimanipulasi.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Manongkoki. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kenyataan bahwa sekolah tersebut menerapkan metode Field Trip. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini karena untuk mengetahui bagaimana efektivitas penerapan metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik.
B.  Pendekatan Penelitan
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini meliputi pendekatan pedagogik, psikologis, dan sosiologis. Berikut penjelasan mengenai masing-masing pendekatan:
1. pendekatan pedagogik adalah proses seseorang dalam melakukan pengajaran yang meliputi penggunaan strategi, gaya mengajar dan penyampaian teori ilmu pengetahuan mengenai prinsip, metode-metode membimbing dan mengawasi pelajaran atau guru memberikan materi, memberi perintah dan menanamkan pengetahuan kepada peserta didiknya dari berbagai macam karakter peserta didik[footnoteRef:29]. Jadi pendekatan ini ada kaitanya dengan penelitian yang saya lakukan dimana metode Field Trip melibatkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di luar kelas oleh pendidik. Ini mencakup penggunaan strategi pengajaran yang efektif, gaya mengajar yang sesuai, dan penyampaian materi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip serta metode pengajaran. Dalam Field Trip, guru memberikan materi, arahan, dan pengetahuan kepada peserta didik, mempertimbangkan karakteristik individu mereka untuk memastikan semua peserta didik mendapat manfaat maksimal dari pengalaman belajar langsung di lapangan. [29: Diana Widhi Rachmawati Dkk, “Teori & Konsep Pedagogik”, (Insania Anggota IKAPI: Cetakan 1, 2021), h. 2] 

2. Pendekatan psikologi merupakan pendekatan yang didasarkan pada kondisi atau situasi peserta didik yang diteliti khususnya pada saat roses belajar mengajar berlangsung dan keadaan pendidik pada saat proses belajaara mengajar berlangsung[footnoteRef:30]. Jadi Pendekatan psikologis dalam penelitian ini tentang metode Field Trip berkaitan dengan memahami bagaimana pengalaman belajar di luar kelas mempengaruhi aspek mental dan emosional peserta didik. Ini mencakup bagaimana Field Trip dapat meningkatkan motivasi, rasa ingin tahu, dan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Dengan memahami faktor psikologis seperti minat, kepercayaan diri, dan interaksi sosial, pendidik dapat merancang Field Trip yang tidak hanya mendidik tetapi juga mendukung perkembangan psikologis peserta didik, sehingga mereka lebih terlibat dan termotivasi dalam belajar. [30:  Zuchri Abdussamad, Metode Kualitatif, (Cet. 1; Makassar Cv. Syakir Media Pres, 2021), h. 126] 

3. pendekatan sosiologis. Menurut Ritzer dan Goodman, pendekatan sosiologis dalam penelitian pendidikan memandang bahwa proses pembelajaran tidak hanya terjadi secara individual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial di lingkungan sekitar peserta didik[footnoteRef:31]. Jadi Pendekatan sosiologis dan metode Field Trip saling terkait dalam pendidikan dan penelitian sosial. Pendekatan sosiologis memahami masyarakat dan fenomena sosial melalui analisis struktur sosial, hubungan antar individu, dan dinamika kelompok. Metode Field Trip adalah teknik pengajaran atau penelitian yang melibatkan observasi langsung di lapangan untuk memahami konteks dan realitas sosial secara mendalam. [31:  Ritzer, G., & Goodman, D. J. (2019). Teori Sosiologi: Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. Yogyakarta: Kreasi Wacana.] 

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan pedagogik berkaitan dengan metode atau strategi belajar mengajar, pendekatan psikologi berkaitan dengan perilaku setiap individu dan pendekatan sosiologis berkitan dengan faktor sosial di lingkungan peserta didik.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang bisa terdiri dari makhluk hidup, benda, fenomena, nilai tes, atau peristiwa yang berfungsi sebagai sumber data dan mewakili karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.[footnoteRef:32] [32: Dameria Sinaga, Buku Ajar Statistik Dasar. Jl Mayjen Sutoyo No. 02 Cawang Jakarta Timur. 2014 h. 5] 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas X dan XII di Madrasah Aliyah Manongkoki, dengan total sebanyak 138 populasi.





Tabel 3.1
Populasi Penelitian 
	Populasi

	No
	Kelas
	Jumlah peserta didik

	1
	X. IPA 1
	27 orang

	2
	X. IPA 2
	26 orang

	3
	X. IPS
	26 orang

	4
	XII. IPA 1
	19 orang

	5
	XII. IPA 2
	17 orang

	6
	XII. IPS
	23 orang

	Jumlah Keseluruhan Populasi 138 


Profil : Data peserta didik Madrasah Aliyah Manongkoki
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari elemen populasi. Penulis menggunakan teknik random sampling, yang disebut sederhana karena anggota sampel diambil secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi. Penulis memilih peserta didik dari kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPS, XII IPA 1, XII IPA 2, dan XII IPS.
Suharsini Arikunto dalam bukunya "Prosedur Penelitian" menjelaskan bahwa jika subjek berjumlah 100 atau lebih, diambil 10-15% atau 20-25%. Namun, jika jumlahnya kurang dari 100, maka seluruhnya diambil.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan terhadap populasi peserta didik di Madrasah Aliyah Manongkoki. Dengan jumlah 138 siswa, penulis mengambil 15% dari populasi tersebut, yaitu 20 responden.[footnoteRef:33] [33:  Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 120] 





Tabel 3.2
Sampel Penelitian
	No
	Kelas 
	Populasi
	Random Sampling
	Peserta didik

	1
	X. IPA 1
	27
	20
	4

	2
	X. IPA 2
	26
	20
	4

	3
	X. IPS
	26
	20
	4

	4
	XII. IPA 1
	19
	20
	3

	5
	XII. IPA 2
	17
	20
	2

	6
	XII. IPS
	23
	20
	3

	Total 
	138
	20 Peserta didik



D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan sejumlah pertanyaan tertulis yang diisi atau dijawab oleh peserta didik, yang merupakan bagian dari sampel yang telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan data. Angket disusun sesuai dengan kisi-kisi instrumen penelitian berbasis metode Field Trip.
2. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai metode untuk memperoleh data mengenai hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil data hasil belajar peserta didik dari hasil ulangan semester satu atau nilai rapor mata pelajaran fikih yang selanjutnya dirangkum dalam laporan hasil kegiatan yang disusun dengan benar (Rapor) di Madrasah Aliyah Manongkoki.

E. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah perangkat atau alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian untuk tujuan pengukuran dan pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar angket adalah berisi daftar pernyataan mengenai topik yang akan di isi oleh peserta didik dalam konteks metode Field Trip pada mata pelajaran fikih di kelas Madrasah Aliyah manongkoki. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data lembar angket yang terkait dengan metode Field Trip (variabel X), dengan menggunakan kisi-kisi instrumen sebagai berikut.
Tabel 3.3
Kisi –kisi Umum Instrumen Variabel penelitian
	No
	Variabel Penelitan
	Sumber Data
	Metode
	Instrumen

	1.
	Variabel Bebas: metode Field Trip
	Peserta didik
	Angket
	Angket

	2.
	Variabel Terikat : Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran fikih
	Nilai Rapor
	Dokumentasi
	Dokumen hasil belajar



Tabel 3.4
Kisi- kisi Khusus Instrumen Penelitian Variabel (X)
	Variabel X 
	Indikator 
	Nomor Item
	Jml Item

	Metode Field Trip 
	Pembelajaran di luar kelas
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10.
	10

	
	Mengamati objek yang terjadi dilapangan
	11,12,13,14,15,16,17, 18,19,20.
	10

	
	Memperluas pengalaman, pengetahuan dan wawasan
	21,22,23,24,25, 26,27,28,29,30
	10

	Jumlah
	30 Nomor



Pengambilan data pada variabel X (metode Field Trip), peneliti menggunakan angket berdasarkan dari kisi-kisi instrumen di atas. Angket yang digunakan untuk metode Field Trip di Madrasah Aliyah Manongkoki akan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.[footnoteRef:34] Berikut adalah skala likert beserta alternatif pilihan jawaban dan jumlah skornya. [34:  Prof. Dr. Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta Bandung 2017. ISBN. 979-8433-64-0. hal. 93] 

Tabel 3.5
Skala likert[footnoteRef:35] [35:  Prof. Dr. Sugiono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta Bandung 2017. ISBN. 979-8433-64-0. hal. 94] 

	Alternatif pilihan jawaban pertanyaan
	Skor

	
	(+)
	(-)

	Sangat setuju (SS)
	5
	1

	Setuju (S)
	4
	2

	Netral (N)
	3
	3

	Tidak setuju (TS)
	2
	4

	Sangat tidak setuju (STS)
	1
	5



Cara menghitung perolehan dari skala liker ini dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
P 
Keterangan:
P : Angka Presentase
f : Frekuensi yang dicari persentasenya
N: Banyaknya sampel responden.
2. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki Semester I. Data ini berupa nilai rapor yang diperoleh dari guru mata pelajaran dengan persetujuan  kepala sekolah. 
Tabel 3.6
Kisi- kisi Khusus Instrumen Penelitian Variabel (Y)
	Variabel Penelitian
	Indikator
	Instrumen

	Hasil Belajar Peserta Didik
	Nilai Pengetahuan (Kognitif)
	Nilai rapor



F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji validitas
Uji validitas adalah presedur untuk menilai sejauh mana alat pengukuran yang digunakan dapat mengukur apa yang diukur. Uji validitas digunakan untuk mengukur keabsahan atau validitas suatu kuesioner.[footnoteRef:36] Uji validitas instrumen dilakukan dengan menguji beberapa responden sebagai sampel uji coba, yang berpeda dari responden yang digunakan sebagai sampel utama.  [36: Putri Winda Lestari, Modul Pengolahan dan Analisis Data Menggunakan SPSS, (Universitas Binawan, 2021), h. 45] 

Validitas ini menunjukkan seberapa akurat suatu alat pengukur dalam mengukur fenomena yang diukur.  Validitas menekankan pada kecocokan alat pengukuran atau observasi dalam penelitian. Validitas digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen pengukuran dapat diandalkan dalam memenuhi fungsinya dengan tepat dan akurat. 
Uji validitas digunakan untuk menilai kecocokan setiap pertanyaan dalam sebuah daftar pertanyaan dalam mengukur suatu variabel. Setiap pernyataan dalam daftar pertanyaan harus diuji validitas secara terpisah. Hasil r-hitung dibandingkan dengan nilai r-tabel di mana df=n-2 dengan signifikansi. 5%. Jika nilai r-tabel > r-hitung maka pertanyaan tersebut dianggap valid.[footnoteRef:37] [37:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83] 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai r-hitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment[footnoteRef:38]: [38:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83] 


Keterangan: 
rxy	:	Koefisien korelasi antara X dan Y 
n	:	Jumlah responden
∑X	:	Jumlah skor butir pertanyaan
∑Y	:	Jumlah skor total pertanyaan 
∑XY	:	Total perkalian X dan Y
(∑X2 )	:	Total kuadrat skor butir 
(∑Y2 )	:	Total kuadrat skor total
Syarat validitas suatu item adalah jika nilai r-hitung ≥ r-tabel pada tingkat signifikan (α = 5%),  maka instrumen dianggap valid. Sebaliknya,  jika nilai r-hitung ≤ r-tabel, maka instrumen dianggap tidak valid.[footnoteRef:39] [39:  Ivan Fanani Qomusuddin, Statistik Pendidikan “ Lengkap dengan Aplikasi IBM SPSS STatistic 20.0” (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2019), h. 12] 

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menggambarkan seberapa konsisten sebuah alat pengukur dalam mengukur fenomena yang sama. Reliabilitas data digunakan untuk menunjukkan seberapa dapat diandalkannya sebuah tes dalam mengukur fenomena yang sama pada waktu dan kondisi yang berbeda. Dalam pengujian reliabilitas, sering kali menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS. Data yang digunakan untuk menguji reliabilitas umumnya berasal dari data uji validitas sebelumnya. Sebuah angket di katakan reliabel jika rhitungtabel.[footnoteRef:40] [40:  Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktisinya, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 128] 

Uji reliabilitas mengukur seberapa stabil dan konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan yang terkai dengan dimensi variabel tertentu yang disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reliabilitas bisa dilakukan secara menyeluruh terhadap semua pertanyaan dalam kuesioner. Jika nilai Alpha > 0,60 maka dianggap reliabel.
Rumus Cronbach Alpha[footnoteRef:41] adalah sebagai berikut: [41:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 84] 


Keterangan :
𝑟11	= Koefisien reliabilitas tes
k	= banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 
1 	= Bilangan konstanta
∑ a𝑏 2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
[bookmark: _Toc166919701][bookmark: _Toc167042344][bookmark: _Hlk167026576][bookmark: _Hlk166871748]a𝑡 2	= Varian total
Tabel 3.7
Signifikansi Cronbach Alpha
	Nilai Cronbach Alpha
	Keputusan

	0,00 – 0,20
	Sangat rendah

	0,21 – 0,40
	Rendah

	0,41 – 0,60
	Cukup

	0,61 – 0,80
	Tinggi

	0,81 – 1,00
	Sangat tinggi


Sumber data: V. Wiratna (2022:86)

G. Teknik pengolahan dan analisis data
Analisis data merujuk pada proses pengolahan data yang telah terkumpul dengan menggunakan statistik, dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan mencakup uji normalitas, regresi sederhana, uji signifikansi koefisien korelasi product moment, dan uji hipotesis menggunakan uji-t. Proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.
1. Uji Normalitas K-S
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah salah satu komponen dari uji asumsi klasik yang digunakan untuk mengevaluasi apakah nilai residual mengikuti distribusi normal atau tidak. Keberhasilan model regresi seringkali terkait dengan nilai residual yang mengikuti distribusi normal. Pengambilan keputusan dari uji normalitas K-S didasarkan pada evaluasi sejauh mana nilai p-value dari uji tersebut dapat menunjukkan kecocokan antara distribusi data residual dengan distribusi normal yang diharapkan. Adapun dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas K-S adalah sebagai beriku[footnoteRef:42]:  [42:  Sintha Wahjusaputri, dan Anim Purwanto, Statistika Pendidikan: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), h. 214] 

a. Jika nilai signifikansi lebih besar > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual mengikuti berdistribusi normal
b. Jika nilai signifikansi kurang dari < 0.05, maka dapat dismpulkan bahwa nilai residual tidak mengikuti berdistribusi normal

2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Product Moment
Untuk mengetahui korelasi kedua variabe, seperti  metode Field Trip dan hasil belajar peserta, dapat digunakan rumus korelasi product moment. Berikut rumus korelasi product moment yang dapat digunakan[footnoteRef:43] : [43:  V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, h. 83] 


Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
n : Jumlah responden
∑X : Jumlah skor butir pertanyaan
∑Y: Jumlah skor total pertanyaan 
∑XY: Total perkalian X dan Y
(∑X2 ) : Total kuadrat skor butir 
(∑Y2 ) : Total kuadrat skor total.
[bookmark: _Hlk166871787]Untuk mengetahui hasil analisis korelasi product moment, digunakan tabel interpretasi untuk menginterpretasikan koefisien korelasi. Berikut adalah tabel interpretasi koefisien korelasi product moment yang digunakan[footnoteRef:44]: [44:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-II (Bandung: Alfabeta, 2020), h. 168-169] 

[bookmark: _Toc166919703][bookmark: _Toc167042346][bookmark: _Hlk167178971]Tabel 3. 8 Interpretasi Koefisien Korelasi
	Interval koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
0,20 – 0,39
0,40 – 0,59
0,60 – 0,79
0,81 – 1,00
	Sangat rendah
Rendah
Cukup
Kuat
Sangat kuat


Sumber data: Sugiyono (2020:168) 
3. Uji Hipotesis T (Uji-t)
Uji hipotesis atau uji-t dilakukan untuk menentukan apakah signifikansi antara variabel independen terhadap variabel dependen atau untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang diajukan[footnoteRef:45]. Sebagai pembanding untuk melihat adakah efektivitas yang signifikan, maka digunakan kriteria derajat kepercayaan 0,05.  [45:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), h. 53] 

Rumus uji-t adalah sebagai berikut[footnoteRef:46]: [46:  Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, h. 53-54] 


Keterangan: 
t = Uji perbandingan (nilai t yang dihitung)
n = Jumlah sampel 
r= Nilai koefisien korelasi 
r2 = Koefisien korelasi.
Kriteria pengujian:	
H0 = Tidak terdapat efektivitas penerpan metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki.
Ha = Terdapat efektivitas penerapan metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih  di Madrasah Aliyah Manongkoki
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BAB V
PENUTUP


A. Kesimpulan
Setelah peneliti meneliti efektivitas penerapan metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki, peneliti menyimpulkan bahwa:
1. Penerapan metode Field Trip pada mata pelajaran fikih dapat menjadi lebih hidup, bermakna, dan memberikan pengalaman belajar yang berkesan baik bagi pesert didik.
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fikih di madrasah aliyah manongkoki mengalami peningkatan yang signifikan melalui penerapan metode Field Trip. Peserta didik dapat meningkatan pemahaman, motivasi serta dapat mengembangkan keterampilan sosial dan kerja sama. Dengan nilai rata-rata hasil belajar  mencapai 89%, hal ini menunjukkan kategori ketuntasan hasil belajar berada pada interval 81-100 masuk dalam kategori sangat baik.


3. Terdapat efektivitas yang signifikan antara variabel metode Field Trip terhadap hasil belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Manongkoki. Nilai signifikansi untuk efektivitas variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t-hitung > t-tabel  atau 10.748 > 1.73406. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti ada efektivitas yang 
43

signifikan antara variabel metode field trip (X) dan variabel hasil belajar peserta didik (Y) di Madrasah Aliyah Manongkoki.
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian berjudul "Efektivitas Penerapan Metode Field Trip terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki" diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pendidik, khususnya di Madrasah Aliyah Manongkoki.
Peneliti mengamati bahwa metode Field Trip telah diterapkan dalam mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Manongkoki. Penerapan metode Field Trip ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman materi pelajaran. Hal ini disebabkan oleh peserta didik yang lebih mudah mengingat dan memahami materi pembelajaran, serta memiliki motivasi belajar yang tinggi karena dapat melihat langsung apa yang dipraktikkan di lapangan.
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